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ABSTRAK
TRI ARI HASTUTI. S021502049. 2016. HUBUNGAN ANTARA UMUR,
PARITAS, AKTIVITAS FISIK TRIMESTER III DAN BERAT BADAN LAHIR
DENGAN KEJADIAN RUPTUR PERINEUM DI RSU PKU MUHAMMADIYAH
DELANGGU. Prof. Dr. Ambar Mudigdo dr., Sp.PA (K); Dr. Uki Retno Budihastuti,
dr., Sp.OG (K), Tesis : Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Sebelas
Maret Surakarta.
Latar Belakang : Persalinan merupakan proses alamiah bagi kehidupan seorang ibu
dalam usia produktif. Ruptur perineum merupakan penyebab kedua perdarahan post
partum setelah atonia uteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara umur, paritas, aktivitas fisik trimester III, berat badan lahir, dan
ruptur perineum.
Subjek dan Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik
dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah, Delanggu, Klaten, Jawa Tengah. Sebanyak 78 ibu melahirkan
yang dipilih untuk penelitian ini dengan menggunakan fixed disease sampling dan
random sampling. Variabel bebas adalah umur, paritas, aktivitas fisik trimester III,
dan berat badan lahir. Variabel dependen adalah ruptur perineum. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, kemudian dianalisis dengan
menggunakan model analisis jalur.
Hasil : Umur ibu ≥ 35 tahun (b = 3,36; 95% CI = 0,91-5,80; p = 0,007) meningkatkan
risiko ruptur perineum, dan secara statistik signifikan. Aktivitas fisik yang cukup (b =
-3,16; 95% CI = -5.05-1.27; p = 0,001) dan multiparitas (b = -4,05; 95% CI = -6,62
untuk -1.50; p = 0,002) menurunkan risiko ruptur perineum, dan secara statistik
signifikan. Berat badan lahir tidak menunjukkan efek yang signifikan pada risiko ruptur
perineum (b = 1,13; 95% CI = 0,97-3,24; p = 0,291). Status pekerjaan ibu tidak
menunjukkan efeknya pada tingkat aktivitas fisik trimester III.
Kesimpulan : Ibu berumur ≥ 35 tahun meningkatkan risiko ruptur perineum.
aktivitas fisik yang cukup dan multiparitas penurunan resiko ruptur perineum.
Perhatian khusus harus diambil pada dua faktor risiko ini ketika membantu
persalinan untuk mencegah pecahnya perineum.
Kata kunci : umur, paritas, aktivitas fisik trimester III, berat badan lahir, ruptur
perineum
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ABSTRACT
TRI ARI HASTUTI. S021502049. 2016. Age, Parity, Physical Activity
Trimester III, Birth Weight, and the Risk of Perineum Rupture at PKU
Hospital in Delanggu, Klaten, Central Java. Tesis. Principal Adviser: Prof. Dr.
Ambar Mudigdo dr., Sp.PA (K), Co Adviser: Dr. Uki Retno Budihastuti, dr.,
Sp.OG (K). Public Health Science Program. Postgraduate Program of Sebelas
Maret University Surakarta
Background: Physiologic vaginal delivery of offspring may cause spontaneous
unintended perineum tear (rupture) with varying degrees. Perineum rupture is the
second leading cause of post-partum bleeding after uterine atony. The purpose of
this study is to analyze the relationship between age, parity, physical activity
trimester III, birth weight, and the risk of perineum rupture.
Subject and Methods: This was an analytic observational study with cross
sectional design. This study was carried out at PKU Muhammadiyah Hospital,
Delanggu, Klaten, Central Java. A total of 78 mothers giving birth at the maternity
ward were selected for this study fixed disease sampling and random sampling. The
independent variables were age, parity, physical activity trimester III, and birth
weight. The dependent variable was perineum rupture. The data were collected by
interview and observation, and then analyzed using path analysis model.
Results: Maternal age ≥ 35 years old (b = 3.36; 95%CI = 0.91 to 5.80; p = 0.007)
increased the risk of perineum rupture, and it was statistically significant.
Sufficient physical activity (b =-3.16; 95% CI =-5.05-1.27 ; p = 0.001) and
multiparity (b =-4.05; 95% CI =-6.62 to -1.50; p = 0.002) decreased the risk of
perineum rupture, and it was statistically significant. Birth weight did not show
significant effect on the risk of perineum rupture (b = 1.13; 95%CI = 0.97 to 3.24;
p = 0.291). Maternal employment status showed no effect on physical activity
levels of the trimester III.
Conclusion: Maternal age ≥ 35 years old increased the risk of perineum rupture.
Sufficient physical activity and multiparity decreased the risk of perineum
rupture. Special care should be taken on these two risk factors when assisting birth
delivery in order to prevent perineum rupture.
Key words: age, parity, physical activity trimester III, birth weight, perineum
rupture.
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